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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh green accounting, material 

flow cost accounting dalam hal ini biaya produksi, luas area dan hasil produksi 

serta women on board terhadap sustainable development. Populasi pada penelitian 

ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2020-2022. Terdapat 11 perusahaan yang memenuhi kriteria penelitian 

dengan total sampel 33 sampel. Data penelitian diolah dengan menggunakan 

software IBM SPSS statistic versi 23. Kesimpulan atas hasil pengujian hipotesis 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukkan variabel green 

accounting secara parsial tidak berpengaruh terhadap sustainable 

development. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Damayanti (2023) 

dan May et. al. (2023). 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan variabel material flow 

cost accounting (biaya produksi) secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

sustainable development. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Loen 

(2019). 

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) menunjukkan variabel material flow 

cost accounting (luas area) secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

sustainable development. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Abdullah (2017) dan Damayanti (2023). 



 

100 
 

4. Hasil pengujian hipotesis keempat (H4) menunjukkan variabel material flow 

cost accounting (hasil produksi) secara parsial berpengaruh terhadap 

sustainable development. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Selpiyanti & Fakhroni (2020) dan Damayanti (2023) 

5. Hasil pengujian hipotesis kelima (H5) menunjukkan variabel women on board 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap sustainable development. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Farida (2019). 

6. Hasil pengujian hipotesis keenam (H6) menunjukkan variabel green 

accounting, material flow cost accounting (biaya produksi, luas area, hasil 

produksi) dan women on board secara bersama-sama atau simultan 

berpengaruh terhadap sustainable development. 

7. Hasil pengujian koefisien determinasi menunjukkan nilai adjusted R Square 

sebesar 0,840 yang artinya variabel dependen yaitu sustainable development 

pada penelitian ini dipengaruhi oleh variabel independen green accounting, 

biaya produksi, luas area, hasil produksi dan women on board sebesar 84%. 

Kemudian sisanya sebesar 16% dipengaruhi oleh variabel independen lain 

yang tidak dijelaskan pada penelitian ini seperti resource efficiency (Loen, 

2019) dan environmental performance (May et. al., 2023). 
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1.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang sudah dipaparkan penulis menyampaikan 

beberapa saran yang diharapkan bisa membantu bagi peneliti selanjutnya. Berikut 

sejumlah saran yang sekiranya bisa penulis sampaikan: 

1. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel independen lain seperti 

resource efficiency (Loen, 2019) dan environmental performance (May et.al., 

2023) untuk dapat menjelaskan keberlanjutan perusahaan. 

2. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan data primer dengan melakukan 

analisis pada satu atau dua perusahaan pertambangan yang telah menerapkan 

konsep material flow cost accounting dan women on board serta telah 

melakukan pengungkapan green accounting. 

3. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan indikator pengukuran yang berbeda 

pada penerapan konsep material flow cost accounting seperti 

memperhitungkan biaya penggunaan material, biaya sistem dan biaya energi.  

  


